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ABSTRAKSI

Setiap agama pasti mempunyai misi untuk menyebarkan agamanya
masing-masing, dalam agama Islam penyebaran agamanya disebut dakwah atau
Islamisasi sedangkan dalam agama Kristen disebut Misionaris.

Perarakan Lilin merupakan tindakan atau prilaku atau upaya-upaya yang
dilakukan pribadi atau kelompok dalam situasi sosial keagamaan yang mana
perbuatan atau tindakan tersebut mempunyai tujuan untuk mengadakan
perubahan atau bisa juga diartikan sebagai aspek prilaku manusia yang dapat
diperhitungkan dari sudut keagamaan.

Desa Panjang adalah salah satu Desa yang ada di Kabupaten Semarang,
Jawa Tengah yang mempunayi keberagaman. Setiap agama pasti mempuyai
kegiatan (aksi) tersendiri. Dalam Agama Kristen Katolik dalam rangka
Perarakan Lilin, aksi ini juga dapat dijadikan pendorong bagi umat muslim
untuk dapat mengadakan aksi sosial seperti yang dilakukan gereja. Dengan
adanya aksi tersebut di samping untuk penyebaran agama juga diharapkan agar
kehidupan beragama dapat berjalan secara harmonis, akan tumbuh perasaan
saling menghargai orang yang tidak seiman dan jauh dari hal-hal yang tidak
diinginkan.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya-
upaya atau metode yang di gunakan misionaris atau pihak gereja dalam
penyebaran agamanya dan bagaimana respon masyarakat muslim dengan
adanya Perarakan serta bagaimana dampak Perarakan terhadap masyarakat
muslim.,

Metode dalam pembahasan skripsi ini adalah metode kualitatif, yaitu
dengan metode pengumpulan data: observasi, wawancara dan dokumentasi.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari tokoh gereja yang ada
di Desa Panjang Kecamatan Ambarawa untuk mengetahui pelaksanaan aksi
tersebut, serta dari para tokoh muslim, masyarakat desa, aparat pemerintahan
untuk mendapatkan respon masyarakat muslim. Sedangkan metode deskriptif
menggunakan metode analisis data yaitu untuk menguraikan penelitian dan
menggambarkan secara lengkap hasil dari penelitian tersebut.

Hasil dari penelitian ini mendapatkan gambaran bahwa Perarakan lilin
yang ada di kecamatan Ambarawa dilakukan dengan beberapa metode yaitu
dengan aksi-aksi yang bersifat rutin dan melalui bantuan yang bersifat
insidental. Sedangkan respon masyarakat muslim terhadap adanya Perarakan
lili, rata-rata berpendapat bahwa upaya-upaya Perarakan lilin yang di lakukan
terbilang bagus karena dengan adanya aksi tersebut bisa menambah hubungan
yang baik antar penduduk meskipun berbeda agama, tetapi juga ada sebagian
masyarakat yang merasa risih karena dengan adanya aksi tersebut akan
mengurangi keyakinan umat muslim
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik
anak yatim.* (QS. al-Ma 'un: 1-2)

! Muhammad Noor, dkk., Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, Semarang: CV. Toha
Putra, 1996, him. 483.
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TABEL TRANSLITERASI

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak berlambang | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S As (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zat
G Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ue Sad S Es (dengan titik di bawah)
% Dad D De (dengan titik di bawah
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za z Zet (dengan titik di bawah)
4 ‘Ain | L ‘ Koma terbalik di atas

£ Gain G Ge

= Fa F Ef

& Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

U Ha H Ha

s Hamzah o Apostrof

] ya Y Te

Sumber: Buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo
2001.




B. VOKAL.

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
- Fathah A a - Eathah ai a d_an
anya i
- Kasrah I i - Fathah au a dan
§ S dan wau u
- dhammah U u - - - -
Contoh:
J2b: faala Jiw  :Su'ila Wi Kaifa Jst : haula
C. MADDAH.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ — \— | Fathah dan alif atau ya | LA A dan garis di atas
— | Kasrah dan ya LT | dan garis di atas
s— | Dummah wau uu U dan garis di atas
Contoh:
J& :qdlad® :qila 4 rami Js& : yaqiilu
D. TA’ MARBUTOH.

1. Ta' Marbutah hidup transliterasinya adalah (t).

2. Ta' Marbutah mati transliterasinya adalah (h).

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya adalah Ta Marbutah dikuti oleh

kata al, serta bacaan keduanya kata itu terpisah maka Ta' Marbutah itu

ditransliterasikan dengan (h).

Contoh:

Jiky) L)
il A

: raudah al-atfal atau raudatul atfal.
: al-Madinah al-Munawwarah, atau al-Madinatul

Munawwarah.

SYADDAH (TASDID).

Syadah/tasydid ditransliterasikan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah.

Contoh:

U3 : rabbani

JA

: nazzala

:nu'ima

- al-birru.



F. KATA SANDANG.
1. Kata sandang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransleterasikan dengan
huruf yang mengikuti dan dihubungkan dengan sambung/hubung.

Contoh:
835 : as-sayyidatu.
2. Kata sandang diikuti oleh huruf Qomariyah ditransleterasikan sesuai

dengan bunyinya. Contoh:

Al al-galamu @l al-badiu.
G. HAMZAH.

1. Bila Hamzah terletak di awal kata maka ia tidak disambungkan dan ia
seperti alif. Contoh:
el umirtu &K :akala

2. Bila ditengah dan di akhir ditransleterasikan dengan apostrof, contoh:
&s3a B ta'khuzuna. L& :sya'un.

H. HURUF KAPITAL.
Huruf kapital dimulai pada awal nama diri, bukan pada kata sangdangnya.
Contoh:

O al-Quran skl Al : al-Madinatul Munawwarah.
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